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A. Latar Belakang

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memasukkkerja
iimiah atau kemampuan inkuiri ke dalam ruang lingkbahan Kkajian.
Kemampuan kerja ilmiah ini meliputi penyelidikanfieditian, berkomunikasi
IlImiah, pengembangan kreativitas dan pemecahanlamaserta sikap dan nilai
ilmiah (Depdiknas, 2006:2). Lebih jauh dikemukakaleh NSTA & AETS
(Wulan, 2008:4) kemampuan kerja ilmiah ini pentaagiliki oleh siswa karena
merupakan pengembangan dan pengguhager order thinking skills. Higher
order thinking skills menurut Rutherford & Ahlgren (Wulan, 2008:4) dapat
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-mdisglaingan dan
wawasan berpikir siswa untuk kehidupan masa depag Yaik. Berdasarkan
alasan tersebut, maka kemampuan kerja ilmiah hdikembangkan dalam
pembelajaran.

Salah satu jenis kemampuan kerja ilmiah siswa dgi@mbelajaran
adalah kemampuan berkomunikasi ilmiah baik secéisan ataupun tulisan.
Kemampuan komunikasi secara tulisan diantaranyatddpuangkan dalam
jurnal praktikum. Jurnal praktikum merupakan sadaku produk dari kegiatan
praktikum. Dengan membuat jurnal praktikum, siswapat menganalisis

fenomena yang terjadi pada suatu percobaan. Anatiskemudian dijabarkan



kedalam suatu pembahasan masalah sehingga sisatandamberikan usulan-
usulan dalam menanggulangi masalah tersebut.

Apabila kemampuan kerja ilmiah telah dikembangkamlarmh
pembelajaran, maka harus diikuti pula oleh pengamnalat penilaian atau
evaluasi yang sesuai. Tyler (Arikunto, 2005:3) naakan bahwa evaluasi ini
penting karena merupakan sebuah proses pengumgadaruntuk menentukan
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tpgratidikan sudah tercapai.
Alat penilaian yang digunakan harus dapat meni@n&mpuan kerja ilmiah
siswa secara tepat dan menyeluruh. Alat penilaiarientunya bukan hanya
sekedar berupa tes objektif, yang hanya melihatakepuan siswa dari segi
kognitif saja, tetapi alat penilaian yang mencakamah psikomotor dan afektif
juga. Salah satu cara penilaian yang tepat untukilanekemampuan kerja
IImiah adalah dengan menggunakan asesmen kinegj&(\2008:5).

Definisi mengenai asesmen kinerja diungkapkan dlespeces (Setiadi,
2006 :1) yaitu berbagai macam tugas dan situasambnpeserta tes diminta
untuk mendemonstrasikan pemahaman dan pengapiikpsiagetahuan yang
mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai makanteks. Dengan
menerapkan asesmen kinerja dalam pembelajaran saka kemampuan kerja
ilmiah siswa dapat dinilai dengan tepat dan memyélu Hal tersebut
direkomendasikan pula ol®STA & AETS (Wulan, 2008 : 4) yang memandang
penilaian kinerja sebagai penilaian yang sesuagaerhakekat sains yang

mengutamakan proses dan produk.



Pada kenyataannya, sangat sedikit guru yang mekarazesmen kinerja
dalam pembelajaran. Hal ini dikemukakan dalam pearelyang dilakukan oleh
Wulan tahun 2003-2007, bahwa penggunaan asesmenakai sekolah masih
sangat terbatas (Wulan, 2008:5). Berdasarkan haailelitiannya, Wulan
menyebutkan bahwa tidak ada (0%) guru sains yamgrdsenar memahami
asesmen kinerja. Hanya 55,41% guru sains yang Ipenedaksanakan asesmen
kinerja sekurang-kurangnya satu kali dan 54% darugsains yang diteliti
bahkan belum paham tentang cara melaksanakan asksraga.

Minimnya penerapan asesmen kinerja disebabkan &atembatan-
hambatan dalam penggunaan asesmen kinerja dalaroelaganan. Beberapa
hasil penelitian yang berhubungan dengan kesulfang dihadapi dalam
menerapkan asesmen kinerja salah satunya dilal@anakeh Iskandar
(2000:61). Dalam hasil penelitiannya, diketahuivealguru merasa kesulitan
untuk menilai aktivitas siswa apabila deskriptongédarus ditampakkan siswa
cukup banyak. Jumlah siswa yang banyak (39 oraingrjnya sulit untuk
diamati dengan cermat. Selain itu Mahmudah (20Q00U@ mengungkapkan
hal yang sama dalam hasil penelitiannya, yait@rdamenerapkan penilaian
kinerja guru masih mengalami hambatan berupa keautialam menilai kinerja
siswa dengan banyaknya tugas yang harus dilakulen siswa. Selain itu
jumlah siswa yang banyak menyebabkan kesulitankumtengamati aktivitas
siswa satu-persatu. Selain hambatan-hambatan ydaly tiungkapkan oleh

Iskandar (2000) dan Mahmudah (2000), Wulan (20088)gemukakan alasan



mengapa asesmen kinerja jarang dilaksanakan olehsgins. Alasan mengapa
guru sains jarang menerapkan asesmen kinerja chagtaadalah karena aturan
dan prosedur yang ditawarkan para ahli asesmemluerumit sehingga

menyebabkan asesmen kinerja sangat sulit dipeldgari sulit diaplikasikan.

Selain itu konsep dan prinsip asesmen kinerja t&kduai dengan kebutuhan
guru dan kondisi sekolah di Indonesia yang rata-raemiliki jumlah siswa

yang banyak untuk setiap kelas (Wulan, 2008:5). gaenadanya masalah-
masalah penerapan asesmen kinerja dalam pembe]ajaeka perlu adanya
suatu asesmen kinerja yang lebih sederhana yangt dhferapkan dalam

pembelajaran sains sehari-hari.

Wulan (2008:5) telah menghasilkan suatu gagasaru dentang
penerapan asesmen kinerja sehari-hari untuk pejabeh sains di Indonesia.
Gagasan asesmen kinerja yang dicetuskan oleh WhEntujuan untuk
menyederhanakan aturan dan prosedur dalam asesnejaksehingga dapat
memudahkan guru sains dalam menilai kerja ilmialwaiuntuk pembelajaran
sehari-hari yaitu berupa skenario baru asesmemj&ine

Berdasarkan uraian di atas, asesmen kinerja didogak digunakan
dalam konsep yang membutuhkan praktikum sebagaidegiembelajaran dan
membutuhkan terjadinya pembagian tugas pada sate@. Salah satu konsep
yang memerlukan kegiatan praktikum dalam pembelajadalah Pencemaran

Lingkungan. Pada setiap akhir pelaksanaan praktikiswa melakukan diskusi,



analisis, dan pelaporan data. Pelaporan data yiamakslud diketahui dari jurnal

praktikum yang dibuat oleh siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikekan diatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagakube “Bagaimanakah
penggunaan skenario baru asesmen kinerja untukangmnal praktikum pada

materi Pencemaran Lingkungan?”

C. Pertanyaan Pendlitian
Untuk lebih memudahkan terarahnya penelitian irdkarumusan masalah

diatas dijabarkan menjadi beberapa pertanyaanipanelebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan skenario baru asesmenakioetpyk menilai
jurnal praktikum pada materi Pencemaran Lingkungan?

2. Indikator apa sajakah yang dapat dipenuhi olehasgalam membuat jurnal
praktikum pada materi Pencemaran Lingkungan?

3. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap skenario dsgsmen kinerja
untuk menilai jurnal praktikum?

4. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap penilaiaal jpraktikum dengan
menggunakan skenario baru asesmen kinerja?

5. Apakah kendala yang dihadapi ketika menggunakanasiebaru asesmen

kinerja untuk menilai jurnal praktikum?



D. Batasan Penelitian
Agar penelitian ini dapat terarah maka ruang lifgkeasalah yang akan

diteliti dibatasi pada hal-hal dibawah ini:

1. Aspek yang diteliti adalah penerapan skenario la@esmen kinerja untuk
menilai jurnal praktikum.

2. Produk sains yang dinilai yaitu berupa jurnal pkakn siswa.

3. Skenario asesmen kinerja yang digunakan adalahaskebaru yang
dikembangkan oleh Wulan (2008).

4. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adaktcpmaran lingkungan
dengan judul praktikum Mengamati Pengaruh Percobidajan Asam

Terhadap Lingkungan.

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetgienerapan skenario
baru asesmen kinerja untuk menilai jurnal praktikiBamentara tujuan khusus

dari penelitian ini adalah untuk:

1. Memperoleh gambaran mengenai penerapan skenatoasasmen kinerja
dalam menilai jurnal praktikum untuk pembelajarahasi-hari.
2. Mengungkap kendala yang muncul dalam peneraparaskebaru asesmen

kinerja dalam menilai jurnal praktikum.



3. Mengetahui tanggapan guru mengenai penerapan gkebaru asesmen
kinerja dalam menilai jurnal praktikum untuk pendjatan sehari-hari.
4. Mengetahui tanggapan siswa mengenai penerapanrgkéra@u asesmen

kinerja dalam menilai jurnal praktikum.

F. Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meni@eri sumbangan
praktis sebagai salah satu alternatif dalam upaybagkan pembelajaran, antara
lain:
1. Bagi Guru:
a. Memberikan alternatif penilaian dalam pembelaja@mari-hari.
b. Memudahkan kerja guru dalam menilai kinerja setisgwa dengan cara
yang sederhana.
c. Memberikan rekomendasi dalam menanggulangi kerdaldala yang
dihadapi dalam menerapkan skenario baru asesmemjgirkhususnya

dalam menilai produk praktikum.

2. Bagi Peneliti Lain:
Memberikan gambaran mengenai penerapan skenanodsasmen kinerja
untuk menilai jurnal praktikum dalam pembelajarehasi-hari sebagai bahan

rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya yaahgvan.



